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ABSTRAK  

  

Etnobotani merupakan kajian mengenai interaksi antara masyarakat lokal atau 

masyarakat tradisional dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai 

penggunaan tumbuhan dalam sehari-hari. Ketergantungan manusia pada tumbuhan 

paling tidak sebagai bahan pangan, seperti halnya masyarakat yang ada di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2022 – Maret 2023 dengan tujuan untuk  mengetahui spesies tumbuhan 

pangan, bagian organ yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan, dan cara mendapatkan 

tumbuhan pangan tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan responden yang dipilih 

secara purposive sampling memiliki ketentuan kriteria usia produktif yang diambil 

sampel 10% dari jumlah populasi perdusun. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

berdasarkan kegunaan, tumbuhan paling banyak digunakan oleh masyarakat 

sebagai bahan pokok sehari-hari (7 spesies), sayur mayur (47 spesies), dan sebagai 

obat-obatan (29 spesies). Berdasarkan klasifikasi organ tumbuhan yang digunakan, 

ditemukan buah (36,2%), batang (13.6%), akar (24.9%). Klasifikasi berdasarkan 

cara pemanfaatan tumbuhan, ditemukan bahan makanan (43,50%), obat dalam 

(31,6%), keduanya yaitu bahan makanan dan obat dalam (11,30%), obat dalam dan 

obat luar (9%), dan obat luar (4,5%). Klasifikasi berdasarkan cara mendapatkan 

tumbuhan, ditemukan budidaya sendiri (37,90%), tumbuh liar (28,20%), membeli 

di pasar (22,60%), meminta tetangga (11,30%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa Nglanggeran terletak Di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Administrator Desa Nglanggeran (2017), 

Desa Nglanggeran memiliki luas 762,8 Ha. Berdasarkan data monografi pekerjaan 

penduduk desa Nglanggeran diketahui bahwa mayoritas mata pencaharian 

penduduknya adalah petani/perkebunan. Lahan pertanian di Desa Nglanggeran 

dibagi menjadi lahan basah dan lahan kering. Lahan basah merupakan lahan yang 

memiliki kandungan air yang relatif tinggi, contohnya tanaman padi. Lahan kering 

merupakan lahan yang membutuhkan air relatif rendah yang biasanya dimanfaatkan 

untuk tanaman jagung, kacang tanah, singkong, dan ubi. Tipe lahan ini memberikan 

informasi bahwa masyarakat di Desa Nglanggeran masih kaya akan alam sekitar.  

Etnobotani merupakan kajian mengenai interaksi antara masyarakat lokal atau 

masyarakat tradisional dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai 

penggunaan tumbuhan dalam sehari-hari (Martin, 1998). Masyarakat tradisional 

menggunakan tumbuhan untuk menunjang kehidupannya sebagai kepentingan 

untuk makan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, dan bahan 

pewarna. Berdasarkan wilayah masing-masing, kelompok masyarakat memiliki 

ketergantungan pada tumbuhan, paling tidak untuk sumber bahan pangan (Bahriyah 

dkk., 2015).  

Tumbuhan pangan merupakan segala sesuatu yang tumbuh, hidup, berbatang, 

berakar, berdaun dan dapat dimakan atau dikonsumsi oleh manusia (Cornelius, 

1984). Sebagian besar masyarakat mulai menyadari pentingnya hidup sehat dengan 

mengkonsumsi bahan makanan yang memiliki funsi pangan baik dari komposisi, 

cita rasa dan penampakan yang menarik serta memiliki fungsi fisiologis bagi tubuh 

untuk mendapatkan kesehatan yang maksimal (Astawan, 2003). Ketergantungan 

manusia pada tumbuhan semakin lama semakin meningkat, terjadinya peningkatan 
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kebutuhan untuk pangan, papan, dan pemeliharaan kesehatan maupun keperluan 

lainnya mendorong untuk pemanfaatan dan peningkatan produk hasil dari tumbuh-

tumbuhan, dengan didukung oleh teknologi, tingginya tingkat pengetahuan dan 

pemahaman terhadap lingkungan alam memiliki konsekuensi yang nyata 

pengaruhnya terhadap pengetahuan tumbuhan. Berdasarkan hal tersebut, disinilah 

disiplin ilmu etnobotani sangat penting untuk dikembangkan (Baroto dkk., 2011). 

Kenyataannya penelitian mengenai etnobotani khususnya etnobotani tumbuhan 

pangan belum pernah dilakukan di Desa Nglanggeran sehingga belum terdapat data 

mengenai keanekaragaman tumbuhan pangan di kawasan tersebut. 

Penelitian tentang etnobotani yang berkaitan dengan jamu gendong telah di 

teliti oleh Saadah (2017), yang hasilnya adalah 41 spesies tumbuhan meliputi 20 

famili yang digunakan sebagai bahan baku jamu gendong di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Familia tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan yaitu 

Zingiberaceae (29%) meliputi 11 spesies tumbuhan. Bagian tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku ramuan jamu gendong adalah daun (31%) 

dan rimpang (26%) dari 41 spesies tumbuhan tersebut digunakan dalam 12 macam 

jenis ramuan jamu gendong yang di produksi Di Yogyakarta yaitu beras kencur, 

kunir asam, temulawak, suruh, uyup-uyup, galian, parem tahun, daun kates, cabe 

puyang, sambiloto, kulit manggis, jahe dan mengkudu. 

Sistem pemanfaatan tumbuhan yang spesifik dan berbeda merupakan salah satu 

faktor untuk mempelajari pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan 

tumbuhan khususnya tumbuhan pangan, hal itu dapat diketahui dengan melakukan 

penelitian dan identifikasi tumbuhan tersebut sedangkan untuk mengetahui luas 

kajian tumbuhan pangan di suatu daerah dapat dilakukan evaluasi tingkat 

pengetahuan masyarakat dan fase-fase kehidupan masyarakat tradisional serta 

pengaruh lingkungan dunia tumbuhan terhadap adat istiadat, sejarah dan suku 

kebangsaan yang bersangkutan (Waluyo, 2000; Rahayu, 2007).  

Kajian tentang pemanfaatan tumbuhan pangan telah dilakukan di beberapa 

wilayah. Masyarakat suku Melayu di Desa Boyan Tanjung memanfaatkan 

tumbuhan alam untuk memenuhi kebutuhannya dan telah dilakukan secara turun 

temurun hingga sekarang. Penelitian yang telah dilakukan oleh Satrima dkk (2015), 
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yang menemukan 18 jenis tumbuhan pangan termasuk kedalam 11 famili dengan 

bagian tumbuhan dan cara pengolahan yang bervariasi. Pada penelitian yang 

dijalankan Umartani (2020), dalam mengkaji tanaman pangan di desa Mliwis yang 

paling umum digunakan dari famili Fabaceae dengan organ yang paling umum 

digunakan yaitu daun (29.73%), dan cara pengolahan yang paling sering dilakukan 

yaitu dengan disayur (29,73%). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

penelitian tentang “Etnobotani Tumbuhan Pangan di Desa Nglanggeran, Patuk, 

Gunungkidul”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul ?  

2. Bagian organ tumbuhan mana saja yang dimanfaatkan untuk bahan pangan?  

3. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai pangan di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul ?  

4. Bagaimanakah cara mendapatkan tumbuhan pangan di Desa Nglanggeran, 

Patuk, Gunungkidul ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menggali pengetahuan tentang jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di Desa Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul.  

2. Mempelajari organ tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul.  

3. Mempelajari cara pemanfaatan tumbuhan pangan oleh masyarakat di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul.  

4. Mempelajari cara mendapatkan tumbuhan pangan oleh masyarakat di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

awam tentang alternatif tumbuhan pangan yang bisa dimanfaatkan di sekeliling 

daerah masing-masing. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat 

dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya dan sebagai upaya konservasi terhadap 

pengetahuan lokal dan keanekaragaman tumbuhan pangan yang berada di daerah 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

  



 

65  

  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat 70 spesies tumbuhan pangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Desa Nglanggeran yang meliputi 7 spesies tergolong dalam bahan pokok, 

47 spesies tergolong dalam sayur mayur, dan 29 spesies tergolong obat. 

2. Bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan untuk bahan pangan oleh 

masyarakat Desa Nglanggeran paling banyak adalah buah (36,2%), akar 

(24,9%), batang (13,6%), batang dan akar (6,8%), daun dan buah (6,8%). 

3. Cara pemanfaatan tumbuhan pangan di Desa Nglanggeran ditemukan 

paling tinggi bahan makananan (43,50%), obat dalam (31,6%), keduanya 

yaitu; bahan  makanan dan obat dalam (11,30%), obat dalam dan obat luar 

(9%), dan obat luar (4,5%). 

4. Cara memperoleh tumbuhan pangan di Desa Nglanggeran ditemukan 

paling banyak dengan budidaya sendiri (37,90%), tumbuh liar (28,20%), 

membeli di pasar (22,60%), meminta tetangga (11,30%). 

 

B. Saran 

1. Penelitian tumbuhan pangan maupun obat di Desa Nglanggeran perlu diteliti 

lebih dalam mengenai kandungan bahan aktif yang terkandung di dalam 

tumbuhan. 

2. Perlu dilakukan inventarisasi lebih lanjut mengenai etnobotani di Desa 

Nglanggeran untuk mendokumentasikan potensi tumbuhan sehingga 

pemanfaatannya dapat diperluas. 

3. Diharapkan masyarakat dapat melestarikan tumbuhan dengan cara 

memanfaatkan pekarangan rumah maupun perkebunan sekitar terutama untuk 

tumbuhan yang telah jarang ditemukan agar tidak punah. 
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4. Penelitian tentang etnobotani di Desa Nglanggeran dapat berkembang dengan 

bahasan atau objek penelitian yang lebih spesifik dan lebih mendalam. 
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